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ABSTRAK

Nurhikma, 2022. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Murid Kelas IV SDN 32 Tumampua VI
Dibimbing oleh Hasbahuddin dan H. Arifin Dia. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar.

Penelitian ini menelaah tentang, Penerapan model pembelajaran berbasis proyek
untuk meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas IV SDN 32 Tumampua VI.
Masalah utama penelitian ini adalah: Apakah dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas
IV SDN 32 Tumampua VI. Tujuan penelitian ini yaitu: untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar [PA murid kelas IV melalui model pembelajaran
berbasis proyek di SDN 32 Tumampua VI.

Penelitian ini menggunkan pendekatan Penelititian Tindakan Kelas (PTK), yang
meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah murid kelas IV SDN 32 Tumampua VI yang
berjumlah 20 murid. Instrument penelitian ini menggunakan lembar aktivitas guru
dan lembar aktivitas murid serta soal tes hasil belajar murid. Kemudian data ini
dianalisis dengan menggunakan rumus presentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
proyek pada mata pelajaran IPA terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan
dengan meningkatnya hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas murid. Hasil
pengamatan aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 sebesar 66% (kurang),
pertemuan 2 sebesar 77% (baik), sedangkan pada siklus II pertemuan 1 sebesar
81% (baik), pertemuan ke 2 sebesar 86% (sangat baik). pada siklus I nilai rata-rata
hasil belajar murid yang diperoleh adalah 68% (kurang), kemudian meningkat
pada silus II yaitu 84% (baik).

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Berbasis Proyek
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam
menyambut dan menghadapi perkembangan jaman di era global. Maka
pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan
pendidikan yang berkualitas dalam kehidupan. Karena pendidikan akan mengubah
pribadi menjadi lebih berkualitas, berpikir kritis serta memandang sesuatu ke arah
yang lebih baik.

Pendidikan merupakan hak setiap individu anak bangsa agar dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Pendidikan tidak
hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan melainkan untuk menciptakan
pribadi yang memiliki sikap dan kepribadian yang positif. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabad dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan
tujuan mengembangkan potensi murid agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Menurut Emelinda (2017:232) Pendidikan adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam

Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



menegaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar murid secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara untuk menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dengan peningkatan mutu pendidikan.

Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran atau proses belajar merupakan
inti dari proses pendidikan. Mutu pendidikan sangatlah erat kaitannya dengan
mutu guru dan mutu murid. Guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran
merupakan faktor penentu kunci keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran
dan memberikan keinginan belajar terhadap murid dalam kegiatan belajar
mengajar dan mampu membangkitkan semangat murid dengan tujuan agar murid
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dalam masyarakat bangsa dan negara.

Seorang guru yang profesional tidak cukup hanya dengan menguasai materi
pelajaran saja, akan tetapi seorang guru harus mampu menerapkan pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan, sehingga menimbulkan
ketertarikan murid untuk belajar. Seorang guru harus merancang kegiatan
pembelajaran yang lebih banyak pada pembelajaran individual dan kelompok
kecil. Didalam kelompok kecil murid mendiskusikan masalah-masalah

diantaranya menyelesaikan soal-soal latihan untuk memperdalam pemahaman



dalam suatu mata pelajaran, dan mampu mengayomi, menjadi contoh, dan selalu
mendorong murid untuk lebih baik dan maju agar dapat tercapai hasil belajar yang
optimal.

Dalam mewujudkan peningkatan mutu pendidikan juga tidak terlepas dari
faktor murid karena murid merupakan titik pusat proses pembelajaran. Oleh
karena itu, dalam meningkatkan mutu pendidikan haruslah pula diikuti dengan
peningkatan mutu murid. Peningkatan mutu murid dapat dilihat pada tingkat hasil
belajar murid. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku murid secara nyata
setelah mengikuti pembelajaran. Menurut Aprida Pane, & Muhammad Darwis
Dasopang (2017:337) pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar murid sehingga
dapat menumbuhkan dan mendorong murid melakukan proses belajar.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan dan
keinginan kepada murid dalam melakukan kegiatan belajar yang dapat
mengembangkan potensi-potensi dalam pembelajaran.

Pembelajaran diabad 21 sangat memerlukan berbagai inovasi media
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alat bantu pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran. Media merupakan sebuah alat pembelajaran yang
perlu diperhatikan oleh setiap pendidik ketika ingin melaksanakan proses belajar
mengajar, karna jika dalam sebuah pembelajaran tidak ada perkembangan dalam
penggunaan media maka proses belajar mengajar akan menjadi monoton dan tidak
menyenangkan bahkan murid cenderung malas mengikuti proses pembelajaran.

Menghadapi Era 4.0 seorang pendidik atau guru harus benar-benar mampu



yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja melainkan juga
ilmu untuk mencari tahu, memahami alam semesta yang berupa gejala alam yang
teruji kebenarannya.

Adapun masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan hasil observasi
dengan guru kelas IV SDN 32 Tumampua VI tahun ajaran 2021/2022 khususnya
pada mata pelajaran IPA dikarenakan sebagian guru yang mengajar secara
monoton dan menggunakan model pembelajaran yang masih Dbersifat
konvensional. Dengan model seperti itu tidak memungkinkan bagi para murid
untuk berpikir dan berpartisipasi secara penuh untuk menentukan pemecahan

masalah, yang pada akhirnya menyebabkan rendahnya hasil belajar murid.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian di atas, rumusan masalah
dari penelitian ini adalah:
Apakah penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat

meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas IV SDN 32 Tumampua VI ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA murid

kelas IV melalui model pembelajaran berbasis proyek di SDN 32 Tumampua VI.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, pengalaman serta wawasan



keilmuan mengenai gambaran pengetahuan dalam penerapan ilmu model

penelitian tentang model pembelajaran berbasis proyek.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid
1. Sebagai penunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien karena
bersifat proyek.
2. Untuk meningkatkan hasil belajar murid dan menciptakan suasana
pembelajaran lebih menyenangkan.
b. Bagi Guru
1. Menjadikan guru sebagai profesional dalam proses belajar mengajar.

2. Menjadikan proses pembelajaran IPA menjadi menyenangkan dan

bermakna.
c. Bagi Sekolah
1. Mutu pendidikan meningkat.

2. Citra sekolah di masyarakat semakin positif.



BAB II

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Model pembelajaran berbasis proyek (PBL) merupakan model
pembelajaran aktif yang melibatkan murid dalam belajar ilmu pengetahuan dan
keterampilan melalui proses penyelidikan terhadap masalah-masalah kehidupan
sehari-hari atau dengan proyek sekolah. Secara sederhana pembelajaran berbasis
proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelolah pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja
proyek (Ni Wayan Rati, dkk, 2017:62).

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model belajar
mengajar yang melibatkan murid untuk mengerjakan sebuah proyek yang
bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat atau lingkungan.
Model pembelajaran berbasis proyek/tugas (project-based/task learning)
membutuhkan suatu model pembelajaran komprehensif di mana lingkungan
belajar murid didesain agar murid dapat melakukan penyelidikan terhadap
masalah-masalah autentik termasuk pendalaman materi dari suatu topik mata
pelajaran, dan melaksanakan tugas bermakna lainnya. Permasalahan yang dikaji
merupakan permasalahan yang komplek yang menyangkut pemusatan
pertanyaan dan masalah yang bermakna dalam aktivitas secara nyata, pemecahan

masalah, dalam pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber,
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pemberian kesempatan kepada anggota untuk bekerja secara kolaborasi untuk
menghasilkan produk yang nyata.

Menurut Trianto (2011) Model pembelajaran berbasis proyek memiliki
potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik
dan bermanfaat bagi murid dalam pembelajaran berbasis proyek, murid terdorong
lebih aktif dalam belajar. ( Ni Wayan Rati, dkk, 2017:62). Pada model
pembelajaran berbasis proyek, murid diberikan tugas atau proyek yang kompleks,
cukup sulit, lengkap, tetapi realistik dan kemudian diberikan bantuan secukupnya
agar mereka dapat memecahkan masalah secara berkelompok agar saling
membantu sehingga mampu berkolaborasi dalam memecahkan masalah/tugas. Di
samping itu, penerapan model pembelajaran berbasis proyek ini mendorong
tumbuhnya kompetensi seperti kreativitas, kemandirian, tanggung jawab,

kepercayaan diri, dan berpikir kritis dan analitis.

2. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Fokus pembelajaran berbasis proyek terletak pada prinsip dan konsep inti
dari suatu disiplin ilmu, melibatkan murid dalam investigasi pemecahan masalah
dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan murid bekerja
secara otonom dalam mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai
puncaknya untuk menghasilkan produk nyata yang memiliki potensi yang besar
untuk memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi murid.

Karakteristik Model pembelajaran berbasis proyek Menurut (Hosnan, 2016:
321) yaitu:

a. Murid mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang telah
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ditentukan bersama sebelumnya.

b. Murid berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang tidak
memiliki satu jawaban yang pasti.

c. Murid ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam mencari solusi.

d. Murid didorong untuk berfikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi,
serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi.

e. Murid bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri informasi yang
mereka kumpulkan.

f. Pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang dijalankan
sering diundang menjadi guru tamu dalam sesisesi tertentu untuk
memberikan pencerahan bagi murid.

g. Evaluasi dilakukan secara terus-menerus selama proyek berlangsung.

h. Murid secara reguler mereflesikan dan merenungi apa yang telah mereka
lakukan, baik secara proses maupun hasilnya.

i.  Produk dari akhir proyek (belum tentu berupa material, tetapi bisa berupa
presentasi, drama, dan lain-lain) dipresentasikan didepan umum
(maksudnya tidak hanya pada gurunya, namun bisa juga pada dewan guru,
orang tua dan lain-lain) dan dievaluasi kualitasnya.

j.  Di dalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap murid
yang memiliki kesalahan maupun perubahan, serta mendorong
bermunculannya umpan balik serta revisi.

Sedangkan Menurut Stripling dkk dalam Sani (2014:173-174) karakteristik

pembelajaran Berbasis Proyek yang efektif adalah:
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adalah 72. Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I adalah 66.
Sedangkan pada siklus I, dari keseluruhan murid kelas 7.2 yang berjumlah
21 orang, 19 orang yang memperoleh nilai tuntas (90,5%) dan 2 orang
yang memperoleh nilai tidak tuntas (9,5%). Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 83. Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa sebanyak 19
orang dari 21 orang memperoleh nilai di atas KKM dan 2 orang
memperoleh nilai di bawah KKM, artinya perolehan hasil belajar
keseluruhan kelas 7.2 pada siklus II ini termasuk pada kategori tuntas yaitu
90,5%. Dikatakan tuntas karena memperoleh nilai rata-rata 83 (di atas
KKM) dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek yang

telah dilaksanakan, hasil belajar murid kelas 7.2 mengalami peningkatan.

B. Kerangka Pikir

Permasalahan yang ada adalah rendahnya hasil belajar murid dalam
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan murid yang kurang siap dalam
mengikuti pelajaran, misalnya murid asyik bercanda dengan teman, berbicara
dengan teman, dll. Hasil belajar mempunyai perang penting dalam proses
pembelajaran karena dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahuai
seberapa jauh perubahan pada diri murid setelah menerima pengalaman belajarnya
yang dapat diamati dan diukur dalam dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

Ada beberapa model dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang
dapat meningkatkan hasil belajar murid adalah model pembelajaran berbasis

proyek. Dengan model pembelajaran berbasis proyek, murid diminta untuk
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membuat produk atau karya sendiri. Hal ini memungkinkan murid untuk bekerja

secara mandiri untuk membangun pembelajaran mandiri dan menghasilkan karya

yang mandiri pula. Keterlibatan murid yang aktif dapat meningkatkan hasil

belajar murid terhadap pembelajaran IPA. Murid mempunyai kesempatan untuk

memperoleh pengalaman lansung yang pada umumnya mengalami proses belajar

akan lebih cepat memahami materi yang dipelajari. Melalui model pembelajaran

berbasis proyek pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 32 Tumampua VI.

Rendahnya Hasil Belajar Murid SDN 32 Tumampua VI

¥

Aspek Guru:

1. Guru belum menggunakan
model pembelajaran berbasis
proyek.

Aspek Murid:

1. Nilai IPA dari sebagian
murid belum mencapai
KKM.

2. Murid kurang aktif dalam
pembelajaran dikelas.

3. Keterampilan berpikir
murid sulit untuk

A

ida harn

Tindakan

1. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek
2. Murid mulai aktif dalam kelas dan mulai mengeluarkan pendapat atau ide-

A

y

Hasil Belajar Murid Meningkat

Gambar 2.1 : Bagan kerangka berpikir penelitian
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir diatas dapat dirumuskan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) “Jika
Pembelajaran Berbasis Proyek diterapkan secara optimal dalam mata
pelajaran IPA, maka hasil belajar murid kelas IV SDN 32 Tumampua VI

akan meningkat”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Ismail Suardi Wekke, dkk (2019:42) penelitian
kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan maksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya tingkah laku, cara pandang,
motivasi dan lain-lain dalam bentuk kata-kata dan bahasa secara alamiah. Alamiah
yang dimaksud adalah keadaan subjek penelitian sesuai dengan kenyataan, tanpa

menganggu kegiatan yang sedang berlangsung.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian tindakan kelas (PTK) kolaborasi, dimana penelitian bekerjasama
dengan guru kelas. Pentingnya penelitian terdahulu dalam sebuah penelitian
adalah upaya untuk mencari perbandingan dan untuk menemukan inspirasi baru
untuk penelitian selanjutnya sebagai landasan atau wawasan awal sebelum
melakukan penelitian . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar murid pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran

berbasis proyek. Model ini bertujuan meningkatkan kualitas proses belajar yang
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berdampak pada hasil belajar pesera didik pada mata pelajaran IPA Kelas

IV SDN 32 Tumampua VI.

B. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas IV tahun ajaran 2021/2022
dengan jumlah murid sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 6 murid laki-laki dan

14 murid perempuan.

Tabel 3.1 Subjek dalam Penelitian

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-Laki 6
2. Perempuan 14
3. Total 20

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 32 Tumampua VI, Jalan. Jendral
Sukowati, Kelurahan Paddoang-doangan, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap

tahun ajaran 2021/2022 pada bulan januari 2022.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Adapun langkah-langkah atau persiapan yang harus dilakukan dan juga
merupakan komponen pokok dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menurut Ratna Khairun Nisa (2017: 188) adalah:

1. Perencanaan
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Perencanaan yaitu identifikasi masalah dan penetepan alternative

pemacahan masalah. Adapun perencanaan tersebut sebagai berikut:

a.

b.

Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran.
Menentukan pokok bahasan.

Mengembangkan skenario pembelajaran.

Menyiapkan sumber belajar.

Mengembangkan format evaluasi.

Mengembangkan format observasi pembelajaran

2. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang

dilakukan. Ada 3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir.

Adapun pelaksanaan tindakan tersebut yaitu menerapkan tindakan

mengacu kepada skenario pembelajaran:

a. Kegiatan Awal

1)

2)

3)

Guru membuka kegiatan belajar mengajar dan memotivasi murid serta
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Menjelaskan model pembelajaran kepada murid tentang model yang
akan digunakan yaitu model pembelajaran berbasis proyek. Dimulai
dengan pertanyaan yang dapat memberi penugasan murid dalam
melakukan aktivitas.

Guru menyiapkan alat pembelajaran mengenai materi yang akan

dipelajari.

b. Kegiatan Inti
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1) Guru mulai merancang proyek yang akan mereka buat, menentukan
penjadwalan pengerjaan proyek, dan melakukan persiapan aktivitas
lainnya.

2) Murid melakukan kegiatan penelitian awal dasar bagi proyek yang akan
dikembangkan.

3) Guru mengarahkan atau membantu siswa yang mengalami kesusahan
dalam mengerjakan proyek.

4) Guru memberi penguatan pada murid terkait materi yang telah
dipelajari.

5) Perwakilan dari murid menyampaikan kesimpulan dari hasil proyek.

c. Kegiatan Penutup

1) Mengevaluasi tugas murid dengan mendiskusikan kesulitan-kesulitan
yang tidak dapat diselesaikan oleh murid.

2) Membimbing murid membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.

3) Guru menutup pelajaran.

3. Pengamatan
Pengamatan (observasi) yaitu mengamati hasil atau dampak dari
tindakan yang telah dilaksanakan. Adapun pengamatan tersebut yaitu sebagai
berikut:
a. Guru
1) Identifikasi karakteristik murid, memberi salam, berdoa, mengecek

kehadiran dan mengecek kesiapa alat tulis.



2)
3)
4)
S)
6)

7)
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Menentukan tujuan pembelajaran.

Menentukan materi pembelajaran, membagi kelompok.
Menentukan topik-topik yang akan dipelajari.
Mengembangkan bahan-bahan yang akan dipelajari/masalah.
Mengatur topik-topik pelajaran.

Melakukan penilaian proses dan hasil belajar murid.

b. Murid

1)
2)

3)

4)
S)

6)

Persiapan dalam belajar seperti, alat tulis,dan buku paket.

Murid dapat mendengarkan tujuan pembelajaran.

Murid duduk bersama kelompok dan mencermati materi yang akan
dipelajari.

Murid dapat memecahkan masalah yang dihadapi.

Siswa dapat menyampaikan hasil belajar di depan teman-teman.

Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format.

4. Refleksi

Refleksi merupakan mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil

dari tindakan diberbagai kriteria. Adapun refleksi tersebut sebagai berikut:

a.

Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi
evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan.
Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario
pembelajaran dan lain-lain.

Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai evaluasi, untuk digunakan

pada siklus berikutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Proses dan Deskripsi Siklus I

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan
berlangsung selama II siklus dimana disetiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan,
yaitu dua kali pertemuan untuk membahas materi ajar, dan satu kali pertemuan
untuk mengerjakan soal tes hasil belajar. Adapun penelitian ini dilaksanakan di
kelas IV, SDN 32 Tumampua VI, Kelurahan Padoang-doangan, Kecamatan
Pangkajene, Kabupaten Pangkep. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 11
Juni — 17 Juni 2022. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai
observer sekaligus bertindak sebagai pelaksanaan penelitian. Observer dibantu
oleh satu orang teman yang merupakan mahamurid yang juga akan melakukan
penelitian pada sekolah tersebut.

Hasil penelitian ini berupa data tes hasil belajar murid yang diperoleh dari
tes hasil siklus I dan tes hasil siklus II serta data observasi terhadap aktivitas
belajar murid dan aktivitas mengajar guru dengan menggunakan lembar observasi

model checklist.
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a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, sebelum memasuki kegiatan pembelajaran,
terlebih dahulu peneliti menyamakan persepsi dengan guru kelas IV tentang
model pembelajaran berbasis proyek yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Setelah itu, peneliti menyusun rencana proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Setelah membuat rencana
pembelajaran, peneliti kemudian mempersiapkan perangkat tersebut yang terdiri
dari RPP, materi pembelajaran, lembar evaluasi, tes siklus, media pembelajaran,
dan lembaran observasi. Setelah perangkat pembelajaran di buat, peneliti
kemudian mendalami materi pembelajaran agar dapat menguasai materi
pembelajaran, siklus I dilaksanakan selama tiga hari, mulai sabtu tanggal 11 Juni

sampai selasa tanggal 14 Juni 2022.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan guru melaksanakan model pembelajaran
berbasis proyek kepada murid. Tindakan yang dilaksanakan harus bersamaan
dengan melakukan observasi. Observasi yang dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran dan aktivitas yang dilakukan
oleh guru dan murid dengan mata pelajaran IPA dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis proyek. Tindakan ini terdiri dari tiga kali pertemuan.

1) Pertemuan ke-1
Pertemuan ini dilaksanakan di SDN 32 Tumampua VI kelas 1V, yaitu

Pertemuan ke-1 dilakukan pada tanggal 11 Juni 2022 dengan alokasi waktu
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2 x 30 menit. Adapun materi diajarkan pada pertemuan ke-1 adalah tentang
tema indahnya keragaman di negeriku. Pertemuan ke-1 dimulai dengan
kegiatan awal, inti, dan diakhiri dengan kegiatan penutup.
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit. Pada kegiatan awal guru
memberikan salam dan mengajak murid untuk berdoa sesuai dengan agama
dan keyakinan masing-masing. Setelah itu, guru mengecek kehadiran murid,
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai murid.
Adapun tujuan pembelajaran yang harus dicapai murid tercantum pada
lampiran terdapat di RPP. Setelah murid mengetahui tujuan pembelajaran
tersebut, selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada murid selama lima
menit untuk melakukan kegiatan literasi sebelum masuk pada kegiatan inti.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dilakukan selama 45 menit yang terdiri dari beberapa
kegiatan, kegiatan pertama dilakukan guru adalah dimulai dengan pertanyaan
mendasar sesuai materi pembelajaran gaya otot. Setelah itu, guru
menceritakan alat transfortasi tradisional yang pernah ada di indonesia,
kemudian murid mengamati gambar yang terdapat pada buku tematik yang
membahas tentang alat transfortasi tradisional, guru kemudian membentuk
murid menjadi beberapa kelompok untuk melakukan sebuah percobaan,
murid kemudian berdiskusi dengan teman kelompok yang telah ditentukan
oleh guru dan melakukan percobaan gaya otot benda-benda yang ada

disekitarnya. Seperti mengangkat meja dan kursi. Guru kemudian memonitor
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kegiatan murid, setelah itu murid menuliskan hasil kesimpulan percobaan
yang telah dilakukan dan menjelaskan pengertian gaya otot dan pengaruh
gaya otot terhadap benda. Guru kemudian menunjuk perwakilan setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil percobaan yang telah dilakukan,
guru menilai hasil percobaan setiap kelompok.
¢) Kegiatan penutup

Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit. Adapun kegiatan yang
dilakukan guru pada akhir pembelajaran adalah guru melakukan penilaian dan
refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan murid dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan pada siklus
II. Setelah selesai melakukan refleksi, guru menutup pembelajaran dengan

berdoa dan salam.

2) Pertemuan ke-2
Pertemuan ke-2 pada siklus I dilakukan pada tanggal 13 Juni 2022
dengan alokasi waktu 2 % 30 menit. Adapun materi yang diajarkan pada
pertemuan ke-2 adalah tentang indahnya keragaman budaya negeriku.
Pertemuan ke-2 dimulai dengan kegiatan awal, inti, dan diakhiri dengan

kegiatan penutup.

a). Kegiatan Awal

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit. Pada kegiatan awal guru
memberikan salam dan mengajak murid untuk berdoa sesuai dengan agama
dan keyakinan masing-masing. Setelah itu, guru mengecek kehadiran murid,

kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai murid.



43

Adapun tujuan pembelajaran yang harus dicapai murid tercantum pada
lampiran yang terdapat pada RPP. Setelah murid mengetahui tujuan
pembelajaran tersebut, selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada
murid selama lima menit untuk melakukan kegiatan literasi sebelum masuk
pada kegiatan inti.
b). Kegiatan Inti

Sebelum memulai pembelajaran, guru memulai dengan pertanyaan
mendasar sesuai materi pembelajaran yang akan dipelajari, kemudian guru
menjelaskan pengertian listrik statis dan listrik dinamis, lalu murid bersama
guru menyimpulkan pengertian dari listrik statis. Kemudian guru memberikan
contoh kejadian listrik statis yaitu penggaris digosok-gosokkan kerambut lalu
diletakkan pada potongan kertas kecil. Setelah itu, masing-masing kelompok
menaikkan alat dan bahan yang sudah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya, murid melakukan percobaan listrik statis. Guru kemudian
memonitor kegiatan murid yang sedang dilakukan, kemudian murid
menuliskan hasil kesimpulan percobaan yang telah dilakukan. Lalu guru
menunjuk setiap perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
percobaan yang telah dilakukan, guru menilai hasil percobaan setiap
kelompok.

¢). Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit. Adapun kegiatan yang

dilakukan guru pada akhir pembelajaran adalah guru melakukan penilaian dan

refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan murid dari kegiatan



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini mengenai peningkatan
hasil belajar murid dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
yang dilaksanakan dikelas IV SD Negeri 32 Tumampua V1.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar murid. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan
ketuntasan hasil belajar murid disetiap siklusnya. Pada silus I nilai rata-rata tes
hasil belajar murid yang diperoleh adalah 68% dengan kategori gagal, karena pada
siklus I belum mencapai indikator ketuntasan, maka akan dilaksanakan pada
siklus selanjutnya atau siklus II. Pada siklus II nilai rata-rata tes hasil belajar
murid yang diperoleh adalah 84% berada pada kategori baik. dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa pada setiap siklusnya telah mengalami peningkatan hingga

memenuhi indikator ketuntasan pada siklus II.

B.Saran

Diharapkan kepada guru agar lebih mampu mengontrol murid dalam
penerapan model pembelajaran berbasis proyek agar tetap fokus pada sasaran
materi dalam meningkatkan hasil belajar IPA murid. Guru hendaknya memadukan
berbagai model pembelajaran yang kreatif. Dengan demikian, pemahaman murid

terhadap suatu materi pembelajaran dapat lebih optimal.
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Daftar Nilai Hasil Belajar Murid Siklus I

Keterangan

No. Nama Murid Nilai Tuntas Tidak
Tuntas

1. | Diva Novianti 100 N
2. | Fahri Sukri 60 v
3. | Muhammad Isra Raihan Noor 70 N
4. | Muhammad Ridwan Al Rajab 40 N
5. | Nur Feni Candra Wati 80 N
6. | Nursida 90 \
7. | Nurul Fatima Amir 40 N
8. | Nur Nailah Syafigah 100 N
9. | Nurhalisa 90 N
10. | Nurul Aliya 70 N
11. | Latifa Maharani 70 N
12. | Qaila AgustinaSupramono 80 N
13. | Rahmat Tufiq 50 N
14. | Saidah.A 80 v
15. | Salsabilah 60 v
16. | Syafiq 70 N
17. | Tasya Kamila Tansa Majid 40 N
18. | Yuanita Ramadani.M 60 N
19. | Zakirah 80 v
20. | Zul Fadli Azhari 30 v
Jumlah 1360 12 8
Persentase Nilai Rata-rata 68,00% 60% 40%

Daftar Nilai Hasil Belajar Murid Siklus 11




Keterangan

No. Nama Murid Nilai Tuntas Tidak
Tuntas

1. | Diva Novianti 100 v

2. | Fahri Sukri 80 v

3. | Muhammad Isra Raihan Noor 100 N

4. | Muhammad Ridwan Al Rajab 60 N

5. | Nur Feni Candra Wati 100 N

6. | Nursida 90 N

7. | Nurul Fatima Amir 80 N

8. | Nur Nailah Syafigah 100 N

9. | Nurhalisa 80 v

10. | Nurul Aliya 90 N

11. | Latifa Maharani 50 N

12. | Qaila AgustinaSupramono 90 N

13. | Rahmat Tufiq 70 N

14. | Saidah.A 100 v

15. | Salsabilah 100 v

16. | Syafiq 90 \

17. | Tasya Kamila Tansa Majid 70 N

18. | Yuanita Ramadani.M 80 N

19. | Zakirah 90 v

20. | Zul Fadli Azhari 70 v

Jumlah 1690 18 2

Presentase Nilai Rata-rata 84,50% 90% 10%




Murid Melakukan Kegiatan Percobaan
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